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Abstrak

Diabetes Melitus adalah penyakit yang disebabkan oleh gangguan pada
pankreas yang tidak dapat menghasilkan insulin sesuai dengan kebutuhan dalam
tubuh dan ditandai dengan adanya banyaknya kadar glukosa darah
(hiperglikemia). Penderita Diabetes Melitus dapat ditemukan di seluruh dunia
dengan jumlah yang sangat berbeda pada setiap negara. Jumlah penderita Diabetes
Melitus di Jawa Timur pada tahun 2019 sebanyak 841.994 kasus. Di RSUD
Sogaten sendiri kasus Diabetes Melitus sebanyak 75 kasus. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan metode deskriptif dengan desain penelitian
menggunakan prospektif. Populasi dalam penelitian ini yaitu sebesar 80
responden yang berada di Rawat Jalan dan Rawat Inap RSUD Sogaten Kota

Madiun dengan total sampel seluruh populasi.

Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara penggunaan Antidiabetik Kombinasi dan Tunggal yang di
gunakan di RSUD Sogaten Kota Madiun Adalah Obat Kombinasi Metformin —
Glimepirid yang digunakan. Keberhasilan terapi untuk pasien tidak terlepas dari
pemilihan obat yang tepat. Pada penelitian ini didapatkan data Penggunaan Obat

Tunggal Metformin sebanyak 25 pasien dengan presentase 31,25%, sedangkan
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Penggunaan Obat Kombinasi sebanyak 55 pasien dengan presentase 68,75%. Dari
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Gambaran Peresepan Obat
Antidiabetik Oral yang digunakan di RSUD Sogaten Kota Madiun adalah obat
kombinasi Metformin dengan Glimepiride karena merupakan terapi Kombinasi

yang cukup efektif.

Kata Kunci : Diabetes Mellitus, Kombinasi Antidiabetik Metformin-Glimepirid

ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a disease caused by disorders of the pancreas that
cannot produce insulin according to the needs of the body and is characterized by
high blood glucose levels (hyperglycemia). Diabetes Mellitus sufferers can be
found all over the world with very different numbers in each country. The number
of Diabetes Mellitus sufferers in East Java in 2019 was 841,994 cases. At the
Sogaten Hospital itself, there were 75 cases of Diabetes Mellitus. This type of
research is quantitative with a descriptive method with a prospective research
design. The population in this study was 80 respondents who were in Outpatient
and Inpatient Hospital Sogaten City of Madiun with a total sample of the entire
population.

The results of the data analysis showed that there was a significant
difference between the use of the combination and single antidiabetics used at the
Sogaten Hospital, Madiun City. The success of therapy for patients is inseparable
from the selection of the right drug. In this study, data on Metformin Single Drug
Use were found in 25 patients with a percentage of 31.25%, while Combination
Drug Use was in 55 patients with a percentage of 68.75%. From the results of this
study it can be concluded that the Description of Oral Antidiabetic Drug
Prescribing used in Sogaten Hospital, Madiun City is a combination drug of
Metformin with Glimepiride because it is a combination therapy that is quite
effective.

Keywords: Diabetes Mellitus, Metformin-Glimepiride Antidiabetic Combination.

PENDAHULUAN
Diabetes Melitus adalah penyakit yang disebabkan oleh gangguan pada

pankreas yang tidak dapat menghasilkan insulin sesuai dengan kebutuhan dalam
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tubuh dan ditandai dengan adanya banyaknya kadar glukosa darah
(hiperglikemia). Penderita Diabetes Melitus dapat ditemukan di seluruh dunia
dengan jumlah yang sangat berbeda pada setiap negara. Klasifikasi atau jenis
Diabetes Melitus dibedakan menjadi empat, tetapi di Indonesia yang paling
banyak ditemukan adalah DM tipe 2. Jenis DM yang lain ialah DM tipe 1,
diabetes kehamilan/gestasional (GDM) dan diabetes tipe lain (Diana, D.
et.al.,2021)

Menurut WHO, Diabetes Melitus (DM) didefinisikan sebagai suatu penyakit
atau gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan
tingginya kadar gula darah disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat,
lipid dan protein sebagai akibat dari insufisiensi fungsi insulin. Hasil penelitian
didapatkan angka kejadian penurunan ketajaman penglihatan akibat diabetes
melitus yaitu 95,5%, dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak (68,5%)
dibandingkan laki-laki (31,5%). Provinsi penyumbang jumlah kasus penderita
diabetes melitus terbanyak di Indonesia pada tahun 2019 adalah Provinsi Jawa
Timur. Jumlah penderita diabetes melitus di Jawa Timur pada tahun 2019
sebanyak 841.994 kasus. Di RSUD Sogaten sendiri kasus Diabetes Melitus
sebanyak 75 kasus (Elvira, D. et.al.,2020).

Indonesia sedang menghadapi epidemiologi penyakit menular. Terkait
dengan penyakit, Indonesia menghadapi tiga penyakit (triple burden of diseases)
yaitu munculnya beberapa penyakit menular yang lama (re-emerging diseases),
dan munculnya penyakit menular baru (new-emergyng diseases) penyakit tidak
menular sehingga Indonesia dihadapkan dengan 3 beban penyakit (triple burden
deseases) (Riskesdas, 2018). Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit
kronis, tidak ditularkan dari satu orang ke orang yang lain. Salah satu penyakit
tidak menular yang menyita banyak perhatian adalah Diabetes Melitus
(Kemenkes, 2013).

Kerasionalan pengobatan terdiri atas ketepatan terapi yang dipengaruhi
proses diagnosis, pemilihan terapi, pemberian terapi, serta evaluasi terapi.
Evaluasi penggunaan obat merupakan suatu proses jaminan mutu yang terstruktur
dan dilakukan secara terus menerus untuk menjamin agar obat-obat yang

digunakan tepat, aman dan efisien (Hongdiyanto et.al.,2014)
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Salah satu parameter indikator keberhasilan pengontrolan Diabetes Melitus
adalah menggunakan pengobatan atau farmakologi. Agar mencapai pengobatan
yang optimal maka diperlukan kepatuhan terhadap pengobatan, salah satunya
kepatuhan terapi insulin. Kepatuhan terhadap pengobatan dapat menjadi tantangan
pada pasien DM dikarenakan Diabetes Melitus merupakan penyakit kronis yang
dikaitkan dengan risiko komordibitas dan membutuhkan perubahan gaya hidup,
terutama setelah dimulainya terapi insulin (Halepian et.al., 2018).

Identifikasi faktor resiko yang berhubungan dengan kejadian neuropati perifer
diperlukan untuk tindakan preventif dengan cara modifikasi faktor resiko tersebut.
Terdapat beberapa artikel ilmiah yang telah menjelaskan kejadian neuropati
perifer pada diabetes melitus tipe 2 beserta faktor resiko yang berhubungan
dengan kejadiannya (Rima, N et.al., 2020).

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Peresepan Obat
Antidiabetik Oral Metformin Tunggal dan Kombinasi Metformin - Glimepirid di
RSUD Sogaten Kota Madiun Periode Januari 2021 - Desember 2021.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui presentase peresepan obat antidiabetik oral yang paling
banyak di gunakan (Metformin) pada penderita Diabetes Melitus di RSUD
Sogaten Kota Madiun Periode Januari 2021 - Desember 2021.

b. Mengetahui presentase Peresepan Obat Antidiabetik Oral Kombinasi
(Metformin - Glimepirid) yang di gunakan pada penderita Diabetes Melitus Di
RSUD Sogaten Kota Madiun Periode Januari 2021 - Desember 2021.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi Peresepan Obat
Antidiabetik Oral di RSUD Sogaten Kota Madiun Periode Januari 2021 -
Desember 2021.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti

dan civitas akademik.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Kuantitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya. Penelitian kuantitatif —deskriptif
menggunakan pendekatan korelasi (correlational research).
Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan penelitian ini yaitu seluruh pasien yang
menderita Diabetes Melitus di insalasi rawat inap dan rawat jalan RSUD
Sogaten Kota Madiun tahun 2021 yang menurut data rekam medis
berjumlah 4249 orang.
2. Sampel
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling yaitu apabila sampel memenuhi kriteria inklusi dan
ekslusi maka akan langsung dipilih menjadi sampel

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di RSUD Sogaten Kota Madiun.
Sejumlah 80 data pasien Diabetes Melitus pada bulan Januari 2021- Desember
2021 yang telah memenuhi kriteria inklusi diperoleh data sampel sebanyak 80
data rekam medis pasien Diabetes Melitus. Bila dihitung menggunakan presentase
maka mendapatkan 100% pasien yang memenuhi Kriteria tersebut. Dengan

perhitungan sebagai berikut :

nl 25
R1 (Metformin) = —————— X100% = —x100% = 31,25%
Jumlah Pasien 80
R2 (Kombinasi Met Glime) = n2 X100% = 55x1000/ = 68,75%
ompinasi e fO?’ - me _]umlah Pasien 0 = 80 0 = ) 0
A. Hasil Penelitian
1. Metformin
Tabel 1. Pengelompokan Data Pasien Menurut Pengobatan yang

Digunakan Metformin

E ISSN : 2830-4802



SITAWA : Jurnal Farmasi Sains dan Obat Tradisional Vol 2 No 1 (2023) 173

Metformin Jumlah Persentase (%)
Laki-Laki 7 28%
Perempuan 18 2%
Total 25 100%

2.  Obat Kombinasi (Metformin-Glimepiride)
Tabel 2 Pengelompokan Data Pasien Menurut Pengobatan yang
Digunakan Obat Kombinasi Oral Glimepirid — Metformin

Kombinasi Jumlah Persentase (%)
Laki — Laki 19 34,55%
Perempuan 36 65,45%
Total 55 100%
3. Usia
Tabel 3 Pengelompokan Data Pasien Menurut Usia
Usia Jumlah Presentase (%)
40-60 53 66,25 %
61-71 24 30 %
>71 3 3,75%
Total 80 100%

4. Jenis Kelamin
Tabel 4 Pengelompokan Data Pasien menurut Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki - Laki 26 325%
Perempuan 54 67,5 %
Total 80 100 %
B. Pembahasan

Karakteristik pasien Diabetes Melitus pada penelitian ini didapatkan jenis kelamin
peremuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, yaitu sebesar 68,75%. Hal ini
menunjukkan angka kejadian Diabetes Melitus pada perempuan lebih besar
daripada laki-laki (Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan RI, 2013).
Perempuan lebih cenderung mengalami Diabetes Melitus karena distribusi lemak
perempuan berbeda dengan laki-laki terkait efek esterogen pada metabolisme
lemak. Selain itu, secara biokimia dan fisiologis perubahan dalam kehamilan

dapat mempengaruhi Diabetes Melitus (Ekpenyong. et al., 2012).
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Karakteristik pasien Diabetes Melitus Tipe 2 berdasarkan usia menunjukkan
rentang usia yang paling banyak pada penelitian ini adalah rentang usia 45-59
tahun yaitu sebesar 60%. Usia di atas 45 tahun menjadi salah satu faktor resiko
terkena penyakit Diabetes Melitus tipe 2 (Khotimatul, K. et al., 2019). Fungsi
organ tubuh semakin menurun pada orang yang sudah berumur, sehingga
mengakibatkan menurunnya fungsi endokrin pankreas untuk memproduksi insulin
(Nur, R. et al, 2015). Obat Hipoglikemik Oral dapat diberikan sebagai terapi
tunggal atau kombinasi (Perkeni, 2015). Pada penelitian ini penggunaan obat
hipoglikemik oral secara tunggal sebesar 31,25%, sedangkan penggunaan obat
secara kombinasi lebih besar dari pada obat tunggal yaitu sebesar 68,75%.

Terapi kombinasi harus menggunakan dua macam obat dengan mekanisme kerja
yang berbeda (Perkeni, 2015). Dua golongan obat antidiabetik yang memiliki cara
kerja yang sinergis dalam menurunkan kadar glukosa darah adalah golongan
pemicu sekresi insulin dan golongan penghambat gluconeogenesis (Khotimatul,
K. et al., 2019). Dari data yang diperoleh, dapat disimpulkan perbandingan antara
penggunaan obat tunggal dan kombinasi di atas yang paling banyak di gunakan di
RSUD Sogaten Kota Madiun adalah obat kombinasi Metformin — Glimepirid
yang digunakan.

Keberhasilan terapi untuk pasien tidak terlepas dari pemilihan obat yang tepat.
Glimepirid merupakan abat antihiperglikemik golongan sulfoniurea Kkerja
Glimepirid adalah dengan merangsang sekresi insulin dari sel beta pancreas.
Metformin adalah obat antihiperglikemik yang dapat meningkatkan toleransi
glukosa, menurunkan glukosa plasma basal dan postprandial. Beberapa penelitian
telah menyatakan bahwa obat kombinasi antara metformin dan glimepiride
merupakan terapi kombinasi yang cukup efektif. Karakteristik pasien Diabetes
Melitus yang menggunakan obat kombinasi metformin dengan glimepiride adalah
dari usia 42-87 tahun yang berjenis kelamin perempuan (Perkeni, 2015).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengambil data di ruang Rekam
Medis RSUD Sogaten Kota Madiun. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien

Diabetes Melitus dengan jumlah sampel 80 pasien. Penarikan sampel dengan
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metode Slovin dalam penelitian ini sampel yang didapat berjumlah 80 pasien.
Pengolahan data menggunakan Excel, dengan analisis deskriptif (Perkeni, 2015).

SIMPULAN
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Gambaran Peresepan Obat

Metformin Dan Kombinasi Metformin - Glimepirid Antidiabetik Oral Di Rsud Sogaten
Kota Madiun Periode Januari 2021 — Desember 2021 adalah sebagai berikut : Peresepan
Antidiabetik Oral berdasarkan jenis pengobatan kombinasi yaitu sebanyak 55 peresepan

(68,75%). Obat tunggal yang digunakan yaitu metformin dengan presentase 31,25%.
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